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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Selama lebih kurang 10 tahun terakhir ini, berbagai pembangunan di 

Sumatera Selatan sudah mulai dilakukan dibeberapa sektor, mulai dari sektor 

pertambangan, eksplorasi, maupun survei hidrografi. Survei hidrografi menjadi 

sangat penting dilakukan karena menyediakan informasi tentang dasar perairan 

yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk pengembangan 

pembangunan sektor kelautan. 

Hal tersebut akan menjadikan potensi sumber daya yang tersebar di berbagai 

daerah baik itu dekat pantai, lepas pantai maupun pesisir dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. Survei batimetri sebagai bagian dari kegiatan survei hidrografi dilakukan 

untuk memperoleh informasi spasial berupa data kedalaman dan profil dasar laut 

dalam bentuk peta batimetri. Batimetri merupakan faktor utama dalam penggunaan 

navigasi akses lintas jalur pelayaran.  

Peta batimetri dalam aplikasinya memiliki banyak manfaat dalam bidang 

kelautan, antara lain penentuan jalur pelayaran yang aman, perencanaan bangunan 

pinggir pantai, pendeteksian adanya potensi bencana tsunami di suatu wilayah, dan 

pertambangan minyak lepas pantai. Selain itu, peta batimetri diperlukan untuk 

mengetahui kondisi morfologi suatu daerah perairan (Mustary, 2013). 

Pada umumnya ada beberapa teknik pengukuran kedalaman, diantaranya 

adalah metode mekanik, metode optik dan metode akustik. Menurut Poerbondono 

dan Djunarsjah (2005), penggunaan metode akustik untuk pengukuran bawah air 

merupakan teknik yang paling populer dalam hidrografi hingga saat ini. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan Prananda et al. (2017), yaitu penentuan batimetri yang 

efektif untuk dilakukan adalah dengan metode akustik. Menurut Capus et al. (2008) 

dalam Manik et al. (2016) dari semua penginderaan jauh yang tersedia untuk 

aplikasi bawah air, metode akustik memiliki cakupan frekuensi mulai orde Hz 

hingga MHz yang berarti gelombang suara yang dipancarkan bisa menjangkau 

perairan yang dalam sehingga menjadikan metode akustik ini lebih fleksibel dan 

banyak digunakan.  



 

 

Sungai Banyuasin dapat dikatakan sebagai daerah yang sangat penting dan 

berpotensi di Sumatera Selatan khususnya di daerah muara. Hal ini dikarenakan 

wilayah khusus Muara Sungai Banyuasin yaitu Pelabuhan Tanjung Api-api 

merupakan kawasan yang aktif dalam zona pengolahan ekspor, zona energi, zona 

logistik, dan zona industri sehingga menjadikannya salah satu Kawasan Ekonomi 

Khusus (KEK) yang ditetapkan oleh Peraturan RI melalui ketetapan PP No. 51 

Tahun 2014. Oleh karena itu, perairan di sepanjang Sungai Banyuasin menjadi 

sangat penting untuk mobilitas dan akses-akses jalur pelayaran dalam hal 

mendukung aktifitas perekonomian dan pembangunan di kawasan Pelabuhan 

Tanjung Api-api. 

Penelitian sebelumnya di daerah tersebut pernah dilakukan oleh Pakpahan 

(2017), yaitu menganalisa batimetri di Muara Sungai Banyuasin yang 

menghasilkan kondisi batimetri di perairan tersebut berada dikisaran 0,9 – 24,2 m. 

Namun, lokasi penelitian yang dilakukan belum menyeluruh Sungai Banyuasin. 

Maka dari itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mencukupi kekurangan data 

batimetri pada lokasi yang belum dikaji, lebih tepatnya Sungai Banyuasin bagian 

dalam. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Sungai Banyuasin menjadi hal yang sangat penting untuk dikaji terutama 

dalam hal kegiatan survei batimetri karena hasil pengukuran kedalaman yang 

dilakukan dapat dijadikan acuan alur pelayaran kapal yang akan melintas melalui 

Sungai Banyuasin untuk mendorong perkembangan industri di Sumatera Selatan, 

Jambi, Bangka Belitung dan daerah penyangga lainnya. Walaupun secara umum 

Sungai Banyuasin tidak masuk dalam jalur pelayaran utama, perairan tersebut juga 

terlibat dalam pelayaran kapal-kapal kecil, sehingga tetap menjadi kajian yang 

penting. 

Kebutuhan informasi tentang batimetri di Sungai Banyuasin sudah ada namun 

belum menyeluruh. Dengan diadakannya penelitian ini menjadikan kebutuhan 

informasi tentang batimetri di Sungai Banyuasin menjadi tercukupi. Sehubungan 

dengan hal tersebut, maka didapatkan rumusan masalah untuk penelitian ini, yaitu: 



 

 

1. Bagaimana kondisi batimetri dan pola pasang surut perairan Sungai 

Banyuasin? 

2. Bagaimana keadaan topografi dasar perairan di perairan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Metode yang dipakai 

   Metode yang tidak dipakai 
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1.3 Tujuan 

Tujuan diadakannya kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengukuran dan analisis pasang surut air laut di perairan Sungai Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 

2. Pengukuran dan pengkajian profil batimetri Sungai Banyuasin, Sumatera 

Selatan.  

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk melengkapi data mengenai batimetri 

di perairan Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan yang nantinya dapat digunakan 

sebagai bahan acuan dalam pengembangan di sektor pelabuhan dan lainnya. 
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